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RINGKASAN 

ANISA RAHMAWATI Pertumbuhan Benih ikan patin perkasa 

(Pangasianodon hypophthalmus) Pada Suhu Pemeliharaan yang Berbeda 

(dibimbing oleh HELMIZURYANI dan ELVA DWI HARMILIA) 

Tujuan dari Penelitian ini untuk mengetahui suhu terbaik pada pertumbuhan 

dan kelangsungan benih ikan patin perkasa (Pangasianodon hypophthalmus) yang 

dipelihara pada media penelitian. Penelitian ini dilaksanakan dibulan Agustus 

sampai Oktober 2024 di Desa Tirtosari Kecamatan Banyuasin 1, Kabupaten 

Banyuasin Sumatra Selatan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan metode eksperimental dengan menggunakan rancangan acak 

lengkap dengan 4 perlakuan dan 4 kali ulangan yang meliputi perlakuan 1 suhu 26 

– 28 ℃, perlakuan 2 suhu 28–30 ℃, perlakuan 3 suhu 30–32 ℃, perlakuan 4 suhu 

32–34 °C. Penelitian ini menggunakan ikan patin perkasa yang berukuran 5–8 cm. 

Parameter dalam penelitian meliputi pertumbuhan berat, pertumbuhan panjang, 

kelangsungan hidup, kualitas air suhu, pH, dan DO. Berdasarkan hasil penelitian 

pertumbuhan berat dan panjang tertinggi pada perlakuan P3, kelangsungan hidup 

tertinggi P3 dan P4. Data kualitas air diperoleh suhu (26,2 – 34,2 °C), DO (3,4 – 6,7 

mg/L), dan pH (6,50 – 6,89). Kesimpulan dari hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa suhu yang berbeda berpengaruh terhadap pertumbuhan bobot mutlak dan 

panjang mutlak tertinggi didapatkan pada P₃ (suhu 30-32 ℃) dengan nilai rata-rata 

berat 14,1 g dan panjang 5,9 cm, dan kelangsungan hidup tertinggi pada P₃ dan P₄ 

(suhu 30-32 dan 32-34 ℃) dengan persentase kelulusanhidup 100 %. Beirdasarkan 

hasil peine ilitian yang teilah dilakukan, disarankan untuk peimeiliharaan beinih ikan 

patin perkasa, suhu 30-32 ℃, de ingan beinih be irukuran 5-8 cm. 

  

 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

 



SUMMARY 

ANISA RAHMAWATI Growth of Giant Catfish (Pangasianodon 

hypophthalmus) at Different Maintenance Temperatures (supervised by 

HELMIZURYANI and ELVA DWI HARMILIA) 

The purpose of this study is to determine the best temperature for the growth 

and survival of mighty catfish fry (Pangasianodon hypophthalmus) that are kept in 

the research media. This research was carried out from August to October 2024 in 

Tirtosari Village, Banyuasin 1 District, Banyuasin Regency, South Sumatra. The 

method used in this study is to use an experimental method using a complete 

random design with 4 treatments and 4 replicates which include treatment 1 

temperature 26 – 28 °C, treatment 2 temperature 28–30 °C, treatment 3 temperature 

30–32 °C, treatment 4 temperature 32–34 °C. This study uses a mighty catfish 

measuring 5–8 cm. The parameters in the study included weight growth, long 

growth, survival, water quality, temperature, pH, and DO. Based on the results of 

the research on the highest weight and length growth in P3 treatment, the survival 

was highest in P3 and P4. Water quality data was obtained from temperature (26.2 

– 34.2 °C), DO (3.4 – 6.7 mg/L), and pH (6.50 – 6.89). The conclusion of the results 

of this study shows that different temperatures have an effect on the growth of 

absolute weight and absolute length, the highest was obtained at P₃ (temperature 

30-32 °C) with an average weight value of 14.1 g and length of 5.9 cm, and the 

highest survival at P₃ and P₄ (temperature 30-32 and 32-34 °C) with a graduation 

percentage of 100%. Based on the results of the research that has been carried out, 

it is recommended to raise the mighty catfish, the temperature is 30-32 °C, the size 

of the fish is 5-8 cm. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) berkonsentrasi pada 

pengembangan industri perikanan budidaya patin karena komoditas patin sangat 

diminati di Indonesia. KKP terus berusaha untuk mengembangkan industri 

budidaya patin yang berkelanjutan untuk memenuhi permintaan ekspor dan 

pasokan nasional (Sutanto, 2021). Indonesia memiliki sumber daya perikanan yang 

sangat kaya terutama pada jenis ikan, salah satunya ikan patin yang semakin 

populer karena menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan produktivitas 

budidaya (Rumimpunu et al. 2017). 

 Pengelolaan sumber daya yang lebih cermat diperlukan untuk pemanfaatan 

sumber daya ikan dan kelestarian sumber daya ikan di perairan (Umar & Sulaiman, 

2013). Ikan air tawar adalah ikan yang hidup di perairan daratan dan sangat disukai 

oleh masyarakat karena mengandung banyak zat gizi, seperti air, protein, lemak, 

vitamin, dan mineral. Spesies ikan di Indonesia berjumlah 1300 spesies dan 

memiliki keanekaragaman nomor 3 terkaya di dunia (Kottelat et al. 2005). Di 

Indonesia, ikan patin semakin populer dan merupakan faktor penting dalam 

meningkatkan hasil budidaya (Rumimpunu et al. 2017). 

Ikan patin perkasa merupakan salah satu komoditas perikanan yang sangat 

menguntungkan, baik pada tahap pembenihan maupun pembesaran (Ratnawati & 

Syam, 2021). Singkatan dari ikan patin perkasa adalah super karya anak bangsa, 

yang tumbuh lebih cepat dari rata-rata ikan patin siam lokal sebesar 16,61 hingga 

46,42%, selain itu, ikan patin perkasa adalah salah satu komoditas ikan budidaya 

terbaik hasil riset inovasi BRPI Sukamandi dengan karakteristik pertumbuhan lebih 

cepat (Arifah et al. 2023). Seleksi ikan patin siam dua generasi yang berlangsung 

dari tahun 2010 hingga 2017 menghasilkan spesies ikan patin perkasa (Tahapari et 

al. 2018).  
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Meskipun laju pertumbuhan ikan patin tinggi, tetapi ada beberapa hambatan 

selama proses budidaya, salah satunya adalah ketersediaan benih untuk pendederan, 

tingkat kematian saat fase larva ke fase calon benih cukup tinggi karena perubahan 

suhu di perairan. Peningkatan suhu berdampak positif pada pertumbuhan karena 

mengubah laju pernapasan, konsumsi pakan, aktivitas enzim, konsumsi oksigen, 

dan metabolisme pakan. Jika suhu air rendah, maka kegiatan ikan , nafsu makan 

dan pertumbuhan ikan juga akan rendah  (Wulansari et al. 2022). 

Benih ikan patin tumbuh dengan baik pada suhu antara 26 - 31 C suhu 

tinggi dan rendah menghambat pertumbuhan biota perairan (Wangni et al. 2019). 

Selanjutnya Wangni et al. (2019), menyatakan bahwa suhu media pemeliharaan 

benih ikan patin siam 30 °C menghasilkan survival rate terbaik sebesar 86,5 %, 

dengan panjang rata-rata 4,13 cm dan berat rata-rata 1,39 g. Suhu yang terbaik benih 

ikan mas menurut Ridwantara et al. (2019), 28 ºC menghasilkan survival rate 

sebesar 100%, dengan Panjang rata-rata 2,59 cm, dan berat rata-rata 4,38 g. Hasil 

penelitian Saputri et al.c (2021) suhu terbaik benih ikan semah 26 C menghasilkan 

survival rate 77,50%, dengan panjang rata-rata 2,93 cm dan berat rata-rata 1,35 g, 

nilai survival rate tertinggi adalah 83,50% pada suhu pemeliharaan 24 °C. Dari 

uraian diatas belum ada data tentang suhu terbaik untuk pertumbuhan ikan patin 

perkasa maka perlu di lakukan penelitian lebih lanjut. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Penelitian dilakukan untuk menjawab permasalahan sebagai berikut: 

1. Berapa rentang suhu terbaik untuk pertumbuhan benih ikan patin perkasa? 

2. Bagaimana kelangsungan hidup benih ikan patin perkasa? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat  

Penelitian bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui suhu terbaik dari ikan patin perkasa. 

2. Untuk mengetahui pertumbuhan dan kelangsungan benih ikan patin 

perkasa. 
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Manfaat dari penelitian dengan menentukan suhu yang ideal, penelitian ini 

dapat membantu meningkatkan efisiensi produksi budidaya ikan patin. serta 

memberikan pemahaman lebih mendalam tentang dampak suhu terhadap 

kesehatan larva ikan dan kualitas air di lingkungan budidaya. 
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